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Pertumbuhan dan perkembangan setiap manusia segdmjap melewati
berbagai perubahan hingga pada masa tua. Padaawanitses menjadi tua
meliputi berbagai perubahan fisiologis pada kemanmeproduksi yang disebut
klimakterium (pada wanita ditandai dengan menopause

Menopause adalah fase kehidupan tertentu yang gladafam tubuh
perempuan umumnya di usia pertengahan 40-an. Faisesaingat tidak
menyenangkan pada tubuh wanita karena membawa lbapgagalaman
meyakitkan baginya.

Menurut Santrock istilah menopause berarti masheoginya menstruasi.
Masa ini adalah tahap normal kehidupan dimanasetanita akan melaluinya
antara umur 40 sampai 60 tahun. Namun rata-ratpaeise dimulai pada usia
52 tahur® Sebelum datang masa menopause biasanya wanitala@ngnasa
premenopause, yakni suatu kondisi fisiologis wag#dag telah memasuki masa
penuaan gging yang ditandai dengan menurunnya kadar hormonabgen
ovarium yang sangat berperan dalam reproduksi aétesi kebanyakan wanita
memasuki periode premenopause tiga sampai limantdbbih awal dari
menopause sebenarnya. Umumnya wanita Indonesiaataemgpremenopause

pada usia 45-55 tahun dengan berbagai faktor yampmngaruhinya.
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Salah satu ciri premenopause diantaranya melipoitiFluses(semburan
panas dari dada hingga wajan)ght sweat(keringat di malam hari)dryness
vaginal (kekeringan vagina), penurunan daya ingasomnia (susah tidur),
depresi, mudah lelah, penurunan libido, rasa §it&iberhubungan seRs.

Premenopause dengan berbagai perubahan fisiologisy yterjadi
seringkali menjadi momok atau menimbulkan rasakkgtan bagi wanita yang
akan menjalaninya, meskipun hal ini alamiah terf@atla semua wanita. Bahkan
dilaporkan efek samping premenopause banyak merapgmgkeharmonisan
rumah tangga bila tidak siap menghadapﬁManurut Anwar setiap perempuan
yang hendak memasuki masa menopause sering kadiseneemas. Kecemasan
itu berupa ketakutan akan hilangnya kemampuan unbgteproduksi,
menurunnya penampilan sebagai seorang wanita ateébaian pada kulitnya.

Burn (1998), berpendapat bahwa kebanyakan waniteopagise sering
mengalami depresi dan kecemasan, dimana kecemamam muncul dapat
menimbulkan insomnia atau tidak bisa tiflur.

Kartono (1992), mengemukakan perubahan-perubalikis gang terjadi
pada masa menopause akan menimbulkan sikap yabgdaebeda antara lain
yaitu adanya krisis yang dimanifestasikan dalamta@imsimtom psikologis
seperti: depresi, mudah tersinggung, dan mudah ademparah dan diliputi

banyak kecemasan.

® Santrock, W. Jhon. Life spain...him.148
® Okezone Lifestyle Bijak Hadapi Menopausei akses pad&enin, 24 Oktober 2011 | 19:02:08
" Anwar, M. 2007 Membincangkan menopause dan Andropause. Available a
http://www.ugm.ac.idliakses 15 Desember 2011
2 Kecemasan menghadapi menopause | Psikologi (Bgikeérkembangan) - PsikoMedia

Ibid.




Seperti yang diungkapkan oleh Hawari (1986) bahwgar cemas
merupakan suatu keadaan dimana seseorang meras® tégn tidak tenang.
Hawari mendefenisikan kecemasan sebagai semacastisedzn, kekhawatiran
dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelakataur. Dapat berupa perasaan
campuran berisikan ketakutan dan keprihatinan nmreigaasa-masa mendatang
tanpa sebab khusus untuk ketakutan ters8but.

Begitu halnya dengan Hurlock (1996), mengatakanwbakecemasan
merupakan suatu kekhawatiran umum mengenai suatipa yang tidak jelas
atau suatu peristiwa yang akan datang, dan tamdiztgang biasa muncul berupa
perasaan khawatir, gelisah dan perasaan-perasagnkysang menyenangkan.
Biasanya disertai oleh rasa kurang percaya di@ktimampu, merasa rendah diri
serta tidak sanggup untuk menyelesaikan masalalbikgp seorang individu
menghadapi suatu masalah atau situasi konflik ki aneragukan kemampuan
dirinya dalam mengatasi masalah dan kesulitannyseliet karena dia akan
merasa kurang mampu bila dibandingkan dengan daamty

Penelitian yang dilakukan oleh Marga tahun 200iaeap 32 orang ibu
menopause yang berdomisili di kelurahan Lhok Keatgp Tapaktuan
menunjukkan hasil bahwa 56,3% responden (18 wani@miliki tingkat
kecemasan ringan, 25, 6% responden (5 wanita) neng&ecemasan dalam
tingkat sedang, sedangkan 28, 1% responden (9 ayatidak mengalami

kecemasan dalam menghadapi menopause.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Reni Rahayul2t&thadap 92 wanita
di desa yang termasuk kriteria premenopause di DEeaorejo Kecamatan
Pringapus Kabupaten Semarang, 39 (83,0%) mengaka&reéemasan dan 8
(17,0%) tidak mengalami kecemasan. Dari 45 respondeategori
nonpremenopause, 20 (44,4%) cemas dan 25 (55,88&K kecemasan. Distribusi
kecemasan pada premenopause, 8 (17,0%) tidak c8tné&3,8%) cemas ringan,
dan 9 (19,1%) cemas sedang. Risiko prevalensi njgkkan risiko kecemasan
1,867 kali (86,7%) lebih tinggi terjadi pada warpt@menopause daripada wanita
nonpremenopausa.

Kecemasan pada wanita yang mengalami premenopatmsepun
menopause umumnya bersifat relatif. Salah satuorfaktang diprediksi
mempengaruhi tingkat kecemasan wanita yang mengal@menopause adalah
dukungan sosidf dengan adanya dukungan sosial seseorang akanannesaspu
untuk mengatasi masalah kecemasan yang dirasaksepeti yang dikemukakan
Bart Smet (1994) bahwa dukungan sosial memilikeketitan langsung dengan
kesehatan seseordfigWanita yang cemas saat premenopause dapat tenang
kembali setelah mendapat semangat atau dukungaardag-orang disekitarnya,
namun ada juga yang terus-menerus cemas, walag-orang disekitarnya telah
memberikan dukungan. Dukungan sosial yang diperdbéba membantu
menyelesaikan masalah kecemasan yang dihadapwaeha yang mengalami

kecemasan premenopad3e.
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Menurut Kuntjoro (2002), dukungan sosial merupakzantuan atau
dukungan yang diterima individu dari orang-oranget&u dan berada dalam
lingkungan sosial tertentu membuat si penerima saed#gperhatikan, dihargai dan
dicintai. Orang yang menerima dukungan sosial tiakg belum tentu bisa
memahami makna dukungan sosial yang diberikanarteig orang lain.

Dukungan sosial yang tinggi akan mempercepat pesg&n masalah
yang dihadapi individu termasuk penyakit yang dideya’® Individu yang
mempunyai perasaan aman karena mendapatkan dukuakgan lebih efektif
dalam menghadapi masalah daripada individu yangdapatkan penolakan dari
orang lain. Karena dukungan yang dirasakan secydn lkonsisten mampu
meningkatkan kesehatan psikis dan melindungi pslkiam stress, serta ketika
dalam keadaan sulit, mereka cenderung datang kepeday terdekat, salah
satunya adalah dukungan keluata.

Begitu halnya dengan religiusitas merupakan faktmg di asumsikan
dapat mempengaruhi kecemasan wanita yang menghagapenopaus¥. Cara
pandang positif dan keyakinan terhadap kehidupamg yeerbangun dengan
religiusitas dapat memunculkan daya tahan dan kgmuam menghadapi
permasalahan yang sekiranya dapat menimbulkan leszam Menurut Weener

kecemasan dapat muncul karena beberapa kondisereditseperti konflik
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keluarga, tekanan sosial maupun terlalu kuatnyatarkaindividu pada
lingkungannya?

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsal 2008 a&orban gempa di
Yogyakarta menunjukkan bahwa ada hubungan negdtifareligiusitas dengan
kecemasan, dalam artian semakin tinggi tingkagireditas maka semakin rendah
kecemasan yang dialami oleh korban, begitupun elyal semakin rendah
religiusitas maka kecemasan yang dialami semahguif°

Hasil penelitian diatas mendukung pendapat Hamblygymengatakan
bahwa kecemasan dipengaruhi oleh beberapa fak&dah ssatunya adalah
religiusitas. Religiusitas adalah kedekatan individempunyai dengan Tuhannya
dimana dengan kedekatan tersebut dapat membuatraegetenang, aman
sehingga rasa cemas dapat dihindari. Dapat dikatsdéwnakin religius seseorang
maka kemungkinan mengalami kecemasan semakin réhdah

Bastaman berpendapat bahwa dalam keadaan sehgturatasakit
seseorang harus memandang dirinya tidak hanya aetnaghuk bio-psiko-sosial
saja melainkan juga memandang sebagai makhluk diko@4sosio-spiritual,
sehingga spiritual sebagai bagian dari religiusitesmegang peranan penting
dalam menghadapi masalah, atau kecentdsan.

Menurut Dister religiusitas merupakan suatu keaddianana individu
merasakan dan mengakui adanya kekuasaan tertinggi jmenaungi kehidupan

manusia, dan hanya kepada-Nya manusia merasa hergaserta berserah diri.
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Semakin seseorang mengakui adanya Tuhan dan kekublya, maka akan
semakin tinggi tingkat religiusitasnya. Darajad gugnengemukakan bahwa
kesadaran agama merupakan aspek kognisi daritakti@gama dan pengalaman
agama yang membawa perasaan pada keyakinan yaasjlidin oleh tindakan
amaliah?®

Islam mengajarkan pada umatnya agar tidak mengdeceimasan dalam
menghadapai apapun termasuk dalam menghadapi meseupdntuk itu individu
perlu meningkatkan religiusitasnya agar merasaraent nyaman,berserah diri
pada Tuhan, tentunya hal ini disertai dengan ugahg optimal.

Untuk itulah religiusitas memegang peranan pentaam mengurangi
bahkan menghilangkan kecemasan pada individu dalaktu-waktu tertentu
yang dapat menyebabkan individu mengalami kecemdsantama pada wanita
premenopause yang pada umumnya mengalami keceywsaberlebihan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik menéligkat kecemasan
premenopause yang dikaitkan dengan religiusitasdd&ongan sosial. Penelitian
akan dilakukan di kelurahan Siwalankerto Surabayara berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan dalam penggalian data awalddpatkan fenomena
kecemasan premenopause. Wawancara yang penelialakdengan beberapa
warga menunjukkan salah satu faktor penyebab kesaampremenopuse akibat
adanya persepsi yang muncul pada benak mereka bhkbika menopause
datang berarti usia mereka semakin lanjut yanghd#adengan kesehatan yang
menurun, tubuh semakin renta, kulit semakin kerigdah wajah sudah tak cerah

lagi. Hal ini bagi mereka sebagai istri menimbulkaikap cemas dan rasa takut
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yang berlebih. Terutama tentang perhatian suanfiatep mereka, padahal
mereka masih mendambakan kasih sayang suami setzagaiketika mereka
belum mengalami menopause.

Berdasarkanpenjelasandan uraian diatas, peneliti terdorong untuk
melakukan sebuah penelitian. Kegiatan penulis unmgkgamati dan mengkaji
masalah ini difokuskan kepada: HUBUNGAN RELIGIUSITS DAN
DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP TINGKAT KECEMASAN
PREMENOPAUSE DI KELURAHAN SIWALANKERTO KECAMATAN

WONOCOLO SURABAYA”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan diatas maka rumusan masalahakam diambil dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat Religiusitas pada wanita premausg?

2. Bagaimana tingkat Dukungan Sosial pada wanita pnepese?

3. Bagaimana tingkat Kecemasan pada wanita premeng@paus

4. Apakah ada hubungan antara tingkat Religiusitas Dlakungan sosial

terhadap tingkat Kecemasan pada wanita premendpause

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat religiusitas pada wanr@&mpenopause.
2. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pada &g menopause.
3. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada wanitagmepause.
4. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat religassidan dukungan

sosial terhadap tingkat kecemasan wanita premesepau
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Bahwa penelitian ini mampu memberikan pengetahuam lolalam
keilmuan psikologi sehingga nantinya akan menamiemahaman baru

dalam teori-teori psikologi

2. Manfaat praktis
Memberikan tambahan pengetahuan bagi dunia ilmgeiehuan pada
umumnya serta bidang psikologi pada khususnya rigntaubungan

religiusitas dan dukungan sosial terhadap tingkaeknasan premenopause.



